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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONCEPT SENTENCE BERBANTUAN
FLASH CARD TERHADAP HASIL BELAJAR IPA TERPADU
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Universitas Kapuas Sintang, Jalan Oevang Oeray No. 92 Sintang

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Concept Sentence
Berbantuan Flash Card Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu
Sekolah Menengah Pertama Immanuel Sintang Tahun Pelajaran 2017/2018. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa Sekolah Menegah Pertama Immanuel Sintang yang terdiri dari kelas VII, VIII dan kelas
IX yaitu berjumlah 63 orang pada tahun pelajaran 2017/2018 dan sampelnya yang dipilih dalam
penelitian ini yaitu kelas VII berjumlah 27 siswa sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen
perlakuan yang digunakan adalah silabus dan RPP, instrumen pengukuran adalah soal tes pilihan
ganda dan lembar observasi. Keterlaksanaan model pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Flash
Card ditinjau dari guru 90% dan siswa 100% dikategorikan tinggi. Hasil uji hipotesis menggunakan
wi Tt > 1, aau 2,108 > 1,711, maka terdapat pengaruh model pembelajaran Concept Sentence
Berbantuan Flash Card terhadap hasil belajar siswa. Penentuan sejauh mana pengaruh model
pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Flash Card di uji dengan menggunakan effect size ES
vaitu 0,42, nilai ini berada di antara 0,2 — 0,8 maka di kategorikan sedang.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA Terpadu, Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Flash
Card.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 perangkat pembelajaran yang sesuai. Pendekatan
pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut salah satunya adalah penggunaan model
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar ~ pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar digunakan yaitu model concept sentence dengan
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara  flash card.

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk Model Concept Sentence pada hakikatnya
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, merupakan pengembangan dari concept attainment
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang dikembangkan dari pakar psikologi kognitif
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, Jerome Bruner. Concept sentence merupakan salah
masyarakat, bangsa dan negara. Siswa adalah satu ragam pembelajaran dengan pendekatan
komponen yang terpenting di antara komponen- kooperatif yang dilakukan dengan penyajian

komponen pengajaran yang lain. Setiap siswa  beberapa kata kunci, kemudian kata kunci itu
memiliki perbedaan cara belajar antara yang satu disusun menjadi beberapa kalimat dalam kelompok

dengan lainnya dalam aspek fisik, pola berpikir, dan didiskusikan kembali secara pleno (Suprijono,
dan cara merespon atau mempelajari sesuatu yang 2012).
baru. Dalam konteks belajar, setiap siswa memiliki Media flash card merupakan media visual

kelebihan dan kekurangan dalam menyerap yang dapat memperlancar pemahaman,
pelajaran. Oleh sebab itu dikenal berbagai bentuk memperkuat ingatan serta menumbuhkan minat
metode dan model pembelajaran untuk dapat siswa dan memberikan hubungan antara isi materi
memahami tuntutan perbedaan individual tersebut. pelajaran dengan dunia nyata. Flash card

Pembelajaran IPA terpadu merupakan salah merupakan kartu-kartu bergambar yang dilengkapi
satu model implementasi kurikulum yang kata-kata, diperkenalkan oleh Glenn Doman
dianjurkan untuk diaplikasikan di jenjang (Fatoni, 2009). Media flash card dapat digunakan
pendi-dikan menengah yaitu SMP. Pelaksanaan sebagai penyalur untuk mengantarkan materi pada
pem-belajaran IPA terpadu membutuhkan pemahaman anak yang belajar mengenal huruf.
profesionalisme guru yang memadai. Guru harus Dengan media flash card huruf-huruf yang
memiliki cukup ilmu dalam menyampaikan membentuk suatu nama benda dapat ditampilkan
pengetahuan IPA secara utuh. Selain itu, dalam semenarik mungkin, serta didukung gambar yang
penyampaian [PA secara terpadu diperlukan suatu membuat anak termotivasi dalam proses
sarana yang berupa model pembelajaran beserta pembelajaran. Maka dari itulah peneliti ingin
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melakukan pengamatan pembelajaran di kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Immanuel Sintang.
Peneliti melihat nilai hasil ulangan harian siswa
kelas VII pada mata pelajaran IPA Terpadu yang
belum memuaskan, dari 27 siswa, hanya 10 siswa
(37%) yang mendapat nilai di atas KKM (75),
sementara sisanya 17 siswa (63%) mendapat nilai
di bawah KKM. Permasalahan yang terjadi
dipengaruhi oleh metode guru dalam mengajar
dengan model pembelajaran sedikit kurang efektif,
dan tidak adanya penggunaan media secara
maksimal yang dapat memudahkan dan
merangsang siswa untuk belajar menemukan
gagasan baru. Pelaksanaan mata pelajaran tersebut
perlu sekali ditingkatkan hasil belajarnya agar
aktivitas siswa meningkat dan dapat belajar mata
pelajaran IPA Terpadu dengan baik dan
menyenangkan. Peneliti menetapkan alternatif
untuk memecahkan masalah hasil pencapaian
kualitas belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran concept sentence berbantuan flash
card.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1). Bagaimana penerapan model pembelajaran
concept sentence berbantuan flash card terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu
tahun 2018/20197 2). Bagaimana pengaruh model
pembelajaran concept sentence berbantuan flash
card terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA Terpadu tahun 2018/2019?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Immanuel Sintang.
pada bulan Mei, semester genap tahun ajaran 2018/
2019. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada
bulan Mei sampai bulan Juni, semester genap tahun
ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen, karena tidak ada penyamaan

karakteristik (random) dan tidak ada pengontrolan
variabel (Sukmadinata, 2010: 208). Penelitian pre-
eksperimen yang dimaksud adalah penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
pengaruh model pembelajaran concept sentence
berbantuan flash card terhadap hasil belajar IPA
terpadu. Jenis metode penelitian yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, yang berupa pre-eksperimen dengan
menggunakan desain one group pre-test-post-test.
Pada penelitian eksperimen ini dilakukan satu kali
pengukuran di depan (pre-test) sebelum adanya
perlakuan (treatment) bertujuan untuk memperoleh
keterangan tentang pengetahuan awal peserta didik.
Setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-test)
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe concept sentence berbantuan flash
card.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Model Pembelajaran (Concept
Sentence Berbantuan Flash Card)

Proses kegiatan belajar mengajar dengan
model pembelajaran Concept Sentence Berbantuan
Flash card yang dilakukan di kelas VII SMP
Immanuel Sintang pada pertemuan pertama dan
kedua berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
yang direncanakan oleh peneliti.

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Di Tinjau Dari Guru

Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang ditinjau dari guru digunakan
sebagai alat instrumen untuk mengamati dan
mencatat jalannya proses keterlaksanaan model
pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Flash
card, yang dilakukan guru dikelas. Observasi
terhadap guru ini dilakukan pada pertemuan kedua.

Hasil keterlaksanaan model pembelajaran yang di tinjau dari guru, dapat di lihat di Tabel 1.

Tabel 1. Keterlaksanaan Pembelajaran

No Kegiatan Persentase Kategori

1 Pendahuluan

2 Inti 90% Sangat baik
3 Penutup




28 Edumedia : Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan, Volume 3. Nomor 1, Mei 2019, hlm . 26 - 32

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran
pertemuan kedua dengan aspek yang diobservasi
meliputi kegiatan pendahuluan ( poin 1 dan 2),
kegiatan inti (poin 3,4,5,6), dan kegiatan penutup
(poin 7,8,9,10), yang mana observer yaitu guru
mata pelajaran IPA. Setelah dianalisis
keterlaksanaannya 90% dan sangat baik.

Pada kegiatan pendahuluan, menyampaikan
persepsi dan motivasi dengan memberikan tanda
chek list () pada penilaian ya, itu artinya pada
kegiatan awal observer secara keseluruhan
memberikan penilaian ya. Pada kegiatan inti dari
keseluruhan yang dinilai yaitu 10 aspek, observer
hanya memberikan 1 tanda chek list (*) pada
penilaian tidak pada kegiatan inti point ke 4 yaitu
guru mengaitkan materi dengan realita kehidupan
sehari-hari. Kardi dkk (2002:4) mengatakan bahwa
guru hanya menjelaskan sesuai dengan sumber
yang diajarkan dan tidak ada mengaitkan materi

yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari.
Kekurangan satu aspek tersebut yang membuat
keterlaksanaan tidak mencapai 100% sedangkan
untuk kegiatan penutup observer memberikan
tanda chek list (*) secara keseluruhan pada
penilaian ya.

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Di Tinjau Dari Siswa

Observasi  keterlaksanaan  model
pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Flash
Card, tidak hanya mengamati aktivitas guru, tetapi
juga mengamati aktivitas belajar siswa selama guru
menerapkan model pembelajaran Concept
Sentence Berbantuan Flash Card. Pengamatan
terhadap siswa dilakukan pada pertemuan kedua.
Untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran
yang ditinjau dari siswa, dapat lihat pada Tabel 2

Tabel 2. Keterlaksanaan Pembelajaran

No Kegiatan Persentase Kategori
1 Pendahuluan
2 Inti 100% Sangat baik
3 penutup
Pada rencana pelaksanaan pembelajaran Hasil Belajar

pertemuan kedua dengan aspek yang di observasi
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup yang mana observer yaitu siswa
kelas VII. Setelah dianalisis keterlaksanaannya
100% dan sangat baik.

Pada kegiatan pendahuluan, menyampaikan
apersepsi dan motivasi memberikan tanda chek list
(“) pada penilaian ya, itu artinya pada kegiatan awal
observer secara keseluruhan memberikan penilaian
ya. Pada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup
dari keseluruhan yang dinilai yaitu 6 aspek,
observer memberikan tanda chek list (*) pada
penilaian ya.

Untuk pelaksanaan pertemuan pertama
peneliti memberikan pretest kepada kelas VI SMP
Immanuel Sintang yang berjumlah 25 orang siswa.
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 66,2,
sedangkan pada pertemuan kedua peneliti
memberikan posttest setelah menerapkan model
pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Flash
Card di kelas VII SMP Immanuel Sintang yang
berjumlah 25 orang siswa. Nilai rata-rata yang
diperoleh siswa adalah 70,4. Hasil belajar Pretest
dan Posttest menunjukan ada perbedaan dan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil belajar Pretest dan posttest

Kriteria Pretest Posttest
Minimal 55 50
Maksimal 85 80
Jumlah nilai 66,2 70,4
rata-rata
< nilai KKM 18 14
>Nilai KKM 7 11
KKM 75 75
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Pada pertemuan pertama memberikan
Pretestnilai tertinggi yang di peroleh siswa sebesar
85 dan nilai terendah 55. Siswa yang mendapatkan
nilai di atas KKM berjumlah 7, sedangkan yang di
bawah KKM berjumlah 18, siswa. Setelah
memberikan Pretest pada pertemuan kedua
menerapkan model pembelajaran Concept
Sentence Berbantuan Flash Card, dan pada
pertemuan kedua memberikan posttest nilai
tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 80, dan
nilai terendah 50, siswa yang mendapatkan nilai
diatas KKM berjumlah 11, sedangkan yang
dibawah KKM berjumlah 14 siswa.

Hasil belajar setelah menerapkan model
pembelajaran lebih banyak yang tuntas
dibandingkan sebelum menerapkan model
pembalajaran Concept Sentence Berbantuan Flash
Card. Menurut Aristiyono dkk (2017:602) model
pembelajaran Concept Sentence memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil
rata-rata pretest 66,2, sedangkan setelah
menerapkan model pembalajaran Concept
Sentence Berbantuan Flash Card dengan
memberikan posttest 70,4.

Pengaruh Model Pembelajaran Concept
Sentence Berbantuan Flash Card Terhadap
Hasil Belajar Siswa

Pengaruh model pembalajaran Concept
Sentence Berbantuan Flash Card terhadap hasil
belajar siswa dapat dilakukan dengan cara menguji
normalitas hasil pretest dan posttest, setelah data
berdistribusi normal kemudian dilanjutkan dengan
uji homogenitas. Setelah data homogen dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan uji t.

Analisis statistik menunjukan dengan jumlah
siswa (n) sebanyak 25 siswa, rata-rata pretest 66,2
dan rata-rata posttest 70,4. Hal ini berarti bahwa
rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest,
dengan selisih kenaikan sebesar 4,2. Setelah dilihat
dari hasil uji-t, dimana Cyitung > Ciaber yaitu
2,108>1,711, artinya terdapat pengaruh model
pembalajaran Concept Sentence berbantuan Flash
Card terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA Terpadu materi pencemaran
lingkungan. Hal ini berarti hipotesis H_diterima
dan H ditolak.

Pengaruh ini disebabkan karena model
pembalajaran Concept Sentence Berbantuan Flash
Card merupakan model belajar yang merangsang
siswa untuk menuangkan pendapat, serta
mengonsep kalimat dari kata kunci pada kartu flash
card. Siswa mengikuti proses belajar dengan
sungguh dan mendegarkan penjelasan materi

dengan baik. Suasana kelas menjadi ribut ini
disebakan karena dalam proses belajar siswa duduk
secara berkelompok yang terdiri dari 5 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa, hal ini
bertujuan dengan duduk secara berkelompok siswa
memiliki rasa percaya diri dan termotivasi dalam
belajar, sehingga tidak malu menanyakan hal-hal
yang belum mereka pahami.

Selain itu ada pula siswa dapat mengingat
setelah melihat flash card secaralangsung, karena
dalam belajar tidak cukup untuk membaca dan
mendegarkan tetapi juga melihat secara nyata
materi yang dituangkan dari model pembelajaran
concept sentence berbantuan flash card. Dalam
proses penunjang belajar di kelas siswa juga
menggunakan buku paket IPA Terpadu, ini terlihat
pada proses belajar yang sedang berlangsung, ada
siswa yang membaca sendiri dapat menemukan
jawaban untuk pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti, sehingga dengan rajin membaca siswa
dapat mengonsep kalimat dari flash card yang
disajikan oleh peneliti.

Hasil Uji Normalitas Pretest

Uji normalitas pretest dilakukan dengan
menggunakan rumus Chi Kuadrat. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak, dengan ketentuan data
berdistribusi normal jika memenuhi kriteria X*
<X? . diukur pada taraf signifikan tertentu. Hasil
uji normalitas pretest penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4.Hasil uji normalitas Pretest

Simbol Pretest
N 25
thitung 0’4
2tabel 11 ’07
Keterangan Normal

Hasil Uji Normalitas Posttest

Uji normalitas posttest dilakukan dengan
menggunakan rumus Chi kuadrat. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan
data berdistribusi normal jika memenuhi kriteria
X, tung < X e diukur pada taraf signifikan tertentu.
Hasil uji normalitas posttest penelitian dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji normalitas Posttest

Simbol Pretest
N 25
thiwng - 0,395
2labe] 11 ’07
Keterangan Normal
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Hasil Uji Homogenitas Pretest

Setelah kedua data penelitian dinyatakan
berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai
homogenitas. Kriteria pengujian yang digunakan

yaitu kedua data dinyatakan homogen apabila
F> < F? diukur pada taraf signifikan 5% hasil

. hitung tabel o .
uji homogenitas pretest data penelitian dapat dilihat

pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji Homogenitas Pretest

Simbol Pretest Pretest
S'dan S° 85 55
Fhitunq 1 ,54
|:tabel 1 ,98
Keterangan Homogen

Hasil Uji Homogenitas Posttest

Setelah kedua data penelitian dinyatakan
berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai
homogenitas. Kriteria pengujian yang digunakan

yaitu kedua data dinyatakan homogen apabila
F2 e < PP diukur pada taraf signifikan 5% hasil
uji homogenitas posttest data penelitian dapat

dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Simbol posttest Posttest
S'dan S* 80 50
Fhitunq 1 56
I:tabel 1 ,98
Keterangan Homogen

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat data,
diketahui bahwa data hasil belajar pada penelitian
ini berdistribusi normal dan homogen, sehingga
pengujian data hasil belajar dilanjutkan pada

analisis data berikutnya, yaitu uji hipotesis
menggunakan uji t. Hasil tabel pengujian hipotesis
penelitian data pretest dan posttest dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji t Pretest dan Posttest

Simbol pretest Posttest
N 25 25
Jumlah nilai rata- 66,2 70,4
rata
thitum:| 2,1 08
ttabel 1 171 1
Keterangan thitung > travel, =Ho ditolak

Effect Size

Besarnya pengaruh model pembelajaran
Concept sentence Berbantuan Flash card terhadap
hasil belajar siswa dapat diketahui dengan
menggunakan effect size. Dengan kriteria
pengambilan keputusan ES < 0,2 rendah, 0,2 <ES

< 0,8 sedang, ES > 0,8 tinggi. Hasil perhitungan
bahwa pengaruh sebesar 0,42, nilai ini berada di
antara 0,2 — 0,8 dengan uji menggunakan effect
size dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil menggunakan Effect Size

Nilai rata-rata posttest (x.) 70,4 ES
Nilai rata-rata pretest (x.) 66,2
Standar deviansi kelompok 9,96 0,42
pembanding (S;) (kategori

sedang)
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Perhitungan tersebut menunjukan 0,2 <
ES<0,8, atau 0,2 < 0,42 <0,8 , maka pengaruh
model pembelajaran Concept sentence Berbantuan
Flash card terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA terpadu sebesar 0,42 dan
dikategorikan sedang. Setelah dilakukan uji
prasyarat data, diketahui bahwa data hasil belajar
pada penelitian ini berdistribusi normal, homogen,
dan pada uji hipotesis menggunakan uji t, terdapat
pengaruh model pembelajaran Concept sentence
berbantuan Flash card terhadap hasil belajar
dilanjutkan pada analaisis data berikut yaitu
menngunakan effect size, penentuan sejauh mana
pengaruh model pembelajaran Concept sentence
berbantuan Flash card terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA dengan kriteria
pengambilan keputusan ES < 0 rendah 0 < 0,2 ES
< 0,8 sedang, ES> 0,8 tinggi. Ternyata 0,2 < 0,42
<0,8, maka pengaruh model pembelajaran Concept
sentence berbantuan Flash card terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA sebesar 0,42
dan di kategorikan sedang.

Dalam penelitian ini model pembelajaran
Concept sentence Berbantuan Flash card
berpengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa,
karena memiliki kelebihan yang membedakan dari
model pembelajaran lain, kelebihan tersebut yaitu
model Concept sentence berbantuan Flash card
yaitu, meningkatkan semangat belajar siswa,
membantu terciptanya suasana belajar yang
kondusif, memunculkan kegembiraan dalam
belajar, mendorong dan mengembangkan proses
berpikir kreatif, mendorong siswa untuk
memandang sesuatu dalam pandangan yang
berbeda dan memunculkan kesadaran untuk
berubah menjadi lebih baik. Model pembelajaran
Concept sentence berbantuan Flash card juga
cocok diterapkan pada mata pelajaran IPA terpadu
karena mata pelajaran IPA terpadu memiliki
cakupan luas yaitu salah satunya materi
pencemaran lingkungan yang membahas tentang
pencemaran tanah, air, udara dan suara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suciatika (2015:5) pembelajaran dengan media
gambar flash card memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar IPA. Model
pembelajaran concept sentence berbantuan flash
card dalam proses pembelajaran memberikan
pengaruh yang positif dalam hasil belajar siswa.
Hal ini terjadi karena model kooperatif Concept
Sentence memiliki beberapa kelebihan, salah satu
kelebihan model ini yang paling relevan adalah
mendorong dan mengembangkan proses berpikir
kreatif dalam diri siswa sendiri. Dengan
menggunakan kata kunci sebagai media

pembelajaran, siswa diajak untuk berpikir kreatif
dalam mengorganisasikan kata menjadi sebuah
kalimat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan tentang Pengaruh Model
pembelajaran Concept sentence Berbantuan Flash
card terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan
bahwa pada keterlaksanaan pembelajaran di tinjau
dari guru 90% dan pada keterlaksanaan
pembelajaran di tinjau dari siswa 100% maka
keterlaksanaan dikategorikan tinggi dan terlaksana
dengan baik.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t
menunjukan bahwa Citang™ Ciabel yaitu 2,108 > 1,711,
terdapat pengaruh menggunakan model
pembelajaran Concept sentence Berbantuan Flash
card terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada
mata pelajaran IPA terpadu di SMP Immanuel
Sintang tahun pelajaran 2017/2018. Sedangkan
Effect size untuk melihat sejauh mana pengaruh
model pembelajaran Concept sentence Berbantuan
Flash card menunjukan ES > 0,8 atau 0,42 > 0,8,
maka pengaruh model pembelajaran Concept
sentence Berbantuan Flash card pada mata
pelajaran IPA terpadu sebesar 0,42 dan di
kategorikan sedang.
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